Konsep Dasar

perkembangan peser+a didik




Peserta Didik

el

Dalam arti luas, peserta didik adalah

setiap orang yang terkait dengcn
proses pendidikan sepanjang hoyoﬂr,
sedangkan dalam arti sempit adalah

setiap siswa yang be|ojor di sekolah

(Sinolingan, 1997).




Jadi dalam memperlakukan peserta didik
hendaklah utuh, dan melihat mereka sebagai
satu kesatuan yang unik dan terkait.

peserta didik adalah makhluk

totalitas, yokni termasuk;

(O) Mak hluk re|igious, yang
mengokui akan kuasa Tuhon,

(|o> Makhluk sosial, yang
membutuhkan orang lain,

(C) Makhluk indi\/idu, yang memiliki

keunikan.




Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 4, peserta didik
diartikan sebagai anggota masyarakat yang

berusaha mengembangkan dirinya melalui

proses pendidikan.

Jadi kesimpubnnyo, peserta
didik adalah individu yang
memiliki poJrensi fisik dan psikis

yang khas, individu yang
sedong berkembong, individu

yang membutuhkan bimbingon
dan individu yang memiliki

kemompuon utnuk mandiri.



Perkembangan

Perkembongon C]dCI|C1I’] proses perubohon progreshc

yang bersifat kualitatif fu ngsiono| dan yang terjadi

podo Qspek fisik dan psikis.

Contoh perkembongon ; muncu|nyo kemompuon
berdiri dan |oerj0|on, semakin meningkomeo

kemompuon berbicoro, berimojinosi, berpikir,

berloicoro, dll.




Faktor yang mempengaruhi
perkembangan

Menurut Teori Empirisme

Teori Empirisme disebut juga Teori Tabula raso

perkembongon individu ditentukan oleh

pengo|omonnyo.

Pada saat dilahirkan jiwa manusia dalam
keadaan kosong, ibarat tabularasa yang belum
tertulisi, dan akan berkembang bagaimang,

pengc|omon|ch yang menen’rukcm



Faktor yang mempengaruhi
perkembangan

4

Menurut Teori Nativisme
Perkembongon individu ditentukan oleh

pembowoonnyq

Bila individu dilahirkan dengon pembowoan
yang baik, maka otomatis dia berkembong
menjodi baik, dan sebohknyo.

Lingkungan tidak dapat merubah apa yang
sudah dimiliki oleh individu sebogoi

pembawaan.



Faktor yang mempengaruhi
perkembangan
Menurut Teori Konvergensi

Teori Konvergensi disebut juga Teori

|nteraksionisme.

/ Perkembangan individu merupokgn perpoduon

antara faktor pembowoon dengon faktor

pengo|0m0n




Simpulan

Perkembangan individu merupakan perpaduan antara faktor internal

(pembawaan dan motivasi untuk berkembangan) dengan faktor ekternal.

o
Faktor Internal

Pembawaan

Motivasi

o
/ Faktor Eksternal




Prinsip

Perkembangan
e Bahwa perkembangan
m merupakan perubahan progresif,
oot 21 e oerubahan kearah peningkatan.

Potensialitas -- Aktualitas
Kapasitas -- Abilitas
Bakat -- Kecckcpcm

Dependensi -- |ndependensi
|n|<ompe+ensi -- Kompetensi

Au+op|as+is -- A||op|as+is
Non Produktif -- Produktif




Bahwa tahap-tahap perkembangan awal
merupakan dasar untuk tahap-tahap
perkembangan selanjutnya.

Bahwa perkembangan membutuhkan
stimuli.

Bahwa tempo perkembangan bersifat

individual.

Bahwa perkembongon ber|ongsung dengan
mengiku’ri po|o tertentu.
Bahwa perkembcngon ber|omgsung secard

bertahap.



Tugas Perkembangan

Hovighurs’r : fugas yang harus dilakukan oleh seseorang dalam masa hidup tertentu

sesuai dengon norma mOSYOI’OkO'i' CIOI”I norma kebudquqn

Tugas ini bersifat khas untuk sefiap masa hidup seseorang, contoh : periode bayi dan

OI’]OL( keci| Cll(OI’] |oer|oeo|o +U9Ci$ perkembcngannyc dengom MAasa remojd

»P 9w




Tugas Perkembangan
Anak Sekolah

. Ke’rongkoson fisik

o Belajar peranan jenis
kelamin, kontak-kontak
teman seboyo, be|0|j0r sikop
thd ke|ompok dan |embogo—
|em|oogO|

. Be|0j0r membaca, menulis
dan berhitung

o Belajar pengertian-
pengertian kehidupon sehari-
hari

o Kata hati perkembongon

moralitas skala nilai-nilai




Tugas Perkembangan

Remaja/ Pubertas

e Menerima keadaan josmcmiqh

e Menerima peran, persiapan
ke|u0rgd

o Be|0jor |ep05 dari orang tua
secara emosional

o Be|ojor bergou| dengon lain jenis

o Be|0jor tanggung jawab sebagoi
warga negara, berﬁngkoh lak u
Jranggungjqwab sosial

. Perkembongcm skala nilai secara
sadar

e Persiapan mandiri secara
ekonomis

e Pemilihan dan latihan jabatan




Implikasi Pertumbuhan/Perkembangan/Kematangan

Peserta Didik Terhadap Proses Pembelajaran

Pertumbuhan dan perkembgngon manusia sejak lahir

|oer|0ngsung dalam |ingkung0n sosial yang me|ipu+i

semua manusia yang berada dalam |ingkung0n hidup

itu.

Interaksi manusio dengom |ingl<ungonnyc1 sejak lahir
menghendoki penguasaan |ingl<ungcm maupun

penyesuaian diri pado |ingl<ungon.

Dalam interaksi sosial, sejok lahir manusia sudah

menjodi anggota ke|om|ool< sosial yang dalam hal ini

ialah ke|uorgo.



Atas dasar keterikatan dan kewajiban sosial para
pendidik, terutama orang tua, maka anak senantiasa
berusaha mencip’rokon |ingl<ungon fisik, |ingl<ungon
sosial dan |ingl<ungom psikis yang sebaik—baiknyo bagi

pProses perJrumbuhQn dOI’] perkembongannyq

Setelah umur krono|ogis mencapai |ingl<ungon tertentu,

anak telah mencapai bebogai kemoﬁrongan intelektual,

' sosial, emosional serta kemompuon jasmani yang |ain.

v
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Kemo’rongon sosial merupokon kiasan bogi
kemo’rongan intelektual, karena perkembongon

k@C@FCICISCIﬂ b@l"CH’]gSUﬂg o|c1|o1m |ingl<ungcm SOSiO'

tersebut.




Kemoﬂronggn emosional me|ipu’ri
kemoﬂrangan sosial, dan kemcﬁongon
intelektual, karena sebogion Jrigkc:h laku
manusia dikuasai atau ditentukan oleh

kondisi perasaannya.

Kemofongon jasmani merupokon dasar

yang me|ipu+i semua kemo’rcngon.

Pendidikan yang berkecimpung di dalam
oengasuhan anak dalam perkembangan di

masa kanak-kanak hendaklah

1 |

memperhqﬁkon keterkaitan antara
berbogoi seqi kemofangon jasmani dan
rohani anak dalam mencipfokon

|mgl<ungom |oe|ojor yang efektif.




Hasil-hasil be|ojor yang mendasari hidup bermqsygrokdr bonyok dicopai oleh anak
dalam ke|uorgo, terutama semasa masih kanak-kanak, yaitu sikop dan |oo|0| Jringkoh

lak u +€I’|’10d0p diri sendiri dan Jrerhodop orang lain.

klim emosional yang menjiwai ke|uorgo itu me|ipu’ri; hubungom emosional antara
ke|uorgo, kadar kebebasan menyoJrokon diri dan tanggung jawab dalam

oengambilan keputusan.

SQOI’OI’]g OﬂCIk dimono CIF]C1|< seko|0h CJCICJ'CJ"] seorang I’@OliS yang l’]@ﬂd@k mengen0|

kenyqucom disekﬁornyo menurut-keadaan senyatanya atau objektif apa odonyo.




Pada umumnya anak masa sekolah dan masa remaija
mengo|0mi perJrumbuhon jasmani yang semakin kuat
dan sehat. Sedongkan, dalam seqi rohani ia
menga|0mi perkembongon penge’rohuon dan
kemompuon berpikir yang pesat pu|o karena

ditu njang oleh hasrat belajar yang sehat serta ingatan

yang kuat,

Pemahaman guru Jrerhodop minat dan perhqﬁon
peserta didik sangat bermanfaat dalam perencanaan

program-program pendidikdn maupun pengojoron.

- Karakteristik umum pertumbuhan atau
perkembangan peserta didik ialah diikuti dengan
kegehsohcn, perJren’rQnan, keinginon mencoba sego|0|

sesuatu, menghoycﬂ dan akftifitas berke|om|ook







